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BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data dan pembahasan serta tujuan dari penelitian ini,
penulis menyimpulkan beberapa hal yang didapat dari pembahasan judul skirpsi ini.
Penyebab masalah dari teknik barre karena adanya beberapa faktor, yaitu dari kurang
rutin latihan, kurang pemanasan, anatemi‘tangan, stamina, dan eskperimen pada teknik
barre. Kurangnya rutin dalam latihan menjadi faktor yang dasar diantara yang lain
karena faktor ini berpengaruh terhadap-faktor yang lainnya. Dari kesadaran pemain
gitar dapat memahami apa yang harus dilakukan dalam mengatasi masalah yang ada.
Kondisi rileks dalam bermain gitar sangat diperlukan guna untuk menghindari hal yang
tidak diinginkan sepertizcedera otot, selain itu saat tangan rileks jari-jari akan lebih
fleksibel saat bergerak tidak terjadi ketegangan pada-otot. Jika otot tangan tegang jari-
jari pada tangan menjadi tidak fleksibel,“dan ketika jari menekan senar tidak bisa
memaksimalkan menekan senar dengan baik. Akibatnya bunyi yang dihasilkan tidak
maksimal juga, seperti bunyi berdengung atau tidak bunyi sama sekali. Bunyi
berdengung yang dihasilkan karena jari tidak menekan senar dengan baik, terkadang
bunyi berdengung karena kulit ujung jari hanya menyetuh senar saja tidak tertekan
karena ketika terjadi ketegangan otot, jari tidak kuat untuk menekan senar dan

menghasilkan bunyi yang tidak enak untuk



didengar. Ketika otot tegang bisa juga terjadi hal seperti jari yang kepeleset dan malah
tidak menekan senar yang ingin dituju. Oleh karena itu diperlukannya ekstra latihan
untuk menambah stamina kekuatan pada tangan khususnya pada tangan Kiri.

Teknik barre pada karya Invierno Porteno merupakan salah satu teknik yang
paling sering muncul pada lagu ini. Barre sendiri salah satu teknik yang cukup sulit
dimainkan oleh karena terdapat berbagai macam posisi yang ada pada partitur yang
ditranskrip oleh Sergio Assad. Dari hasil‘analisis penulis, teknik barre ada sekitar 43%
terdapat pada karya dari/Piazzolla. Barre sendiri membutuhkan kesiapan dari tangan
Kiri sehingga ketika'tangan kanan memetik atau genjreng tidak menimbulkan suara
dengungan yang mengganggu. pendengaran. Teknik-ini juga. membutuhkan stamina
yang cukup banyak, Ketika awal lagu tangan masih memiliki tenaga yang cukup untuk
nmemainkan teknik ini,-tetapi ketika teknik barre berada‘pada tengah atau akhir lagu
stamina dari tangan Kiri sudah“habis dan tidak cukup kuat untuk memainkan teknik
barre dengan benar. Selain itu menemukan-posisi barre juga diperlukan, karena setiap
masing-masing orang mempunyai anatomi tangan yang berbeda, oleh karena itu
sebagai pemain gitar diperlukan eksperimen untuk menemukan posisi yang pas saat
memainkan barre seperti yang dilakukan oleh subyek dua.

B. Saran

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan baik dalam hal penulisan
maupun konten tulisannya. Teknik barre merupakan salah satu teknik yang cukup sulit

dari gitar. Masih banyak aspek-aspek yang masih diperlukan dalam pengembangan
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strategi teknik barre sendiri. Penulis berharap karya tulis ini dapat membantu dan
bermanfaat bagi pemain gitar yang merasa kesulitan dan dapat dikembangkan oleh

peneliti lainnya pada masa mendatang.
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